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 s Nomor 23 Tahun 2011 ISSN 1410-2021
 Plasma Nutfah Indonesia
 Warta Plasma Nutfah Indonesia merupakan media komunikasi dan
 pemasyarakatan plasma nutfah, terbit secara berkala dua kali setahun. Redaksi menerima
 sumbangan naskah berupa artikel maupun berita (news) tentang keplasmanutfahan. Isi warta
 Plasma Nutfah Indonesia dapat dikutip tanpa izin Redaksi maupun
 penulis tetapi perlu menyebut sumbernya.
 Isi Nomor Ini
 Berita Utama Plasma Nutfah Durian: Promosi dan Usaha Pelestariannya di Jawa Timur
 1
 Artikel Calon Varietas Unggul Baru Mangga
 3
 Berita Peraturan Menteri Pertanian Nomor 37 Tahun 2011 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Tanaman
 6
 Aktivitas Komnas Penyadaran Publik terhadap Peraturan Perundang-undangan yang Terkait dengan Pengelolaan Sumber Daya Genetik Tanaman Pangan dan Pertanian
 7
 Semiloka Pengelolaan Sumber Daya Genetik Pertanian secara Berkelanjutan:
 9
 Apresiasi Pengelolaan Sumber Daya Genetik: Pelestarian Keanekaragaman Genetik dalam Pengelolaan Kebun Kelapa Sawit yang Dipadukan dengan Usaha Tani Masyarakat Sekitar
 12
 Apresiasi Pengelolaan Sumber Daya Genetik: Pemanfaatan Lahan Gambut untuk Mendukung Ketahanan Pangan
 14
 Lokakarya Rancang Tindak Nasional Sumber Daya Genetik Tanaman untuk Pangan dan Pertanian
 16
 Publikasi Baru 20
 Plasma Nutfah Durian: Promosi dan Usaha Pelestarian
 di Jawa Timur Durian (Durio zibethinus Murr) termasuk famili Bombaceae.
 Daerah asalnya meliputi Malaysia, Sumatera, dan Kalimantan. Karena pola kehidupan masyarakat yang
 nomaden kala itu budi daya durian menyebar ke seluruh Indonesia, Myanmar, Thailand, Pakistan, dan India
 ndonesia merupakan negara mega biodiversitas (Biodiversity), ka-rena memiliki kawasan hutan tropika basah dengan tingkat ke-anekaragaman hayati yang tinggi di dunia, termasuk buah-buahan
 tropis. Indonesia juga kaya dengan keanekaragaman plasma nutfah. Sebagai contoh, cukup banyak ditemukan kultivar durian yang berbeda dalam rasa, aroma, dan warna daging buahnya, bahkan terdapat durian tanpa biji.
 Jawa Timur memiliki keanekaragaman sumber daya genetik durian di beberapa sentra produksi, yaitu Malang, Pasuruan, Kediri, Jombang, Ponorogo, Madiun, Trenggalek, dan non sentra produksi, yaitu Jember, Lumajang, Probolinggo, Bondowoso, Magetan, Blitar, Nganjuk, Ponorogo, dan Bangkalan.
 Jenis Durio yang banyak dibudidayakan adalah D. dulcis, D. kutejensis, D. oxeleyanus, dan D. zibethinus yang mempunyai buah dengan rasa manis dan lezat. Sampai saat ini, jenis D. zibethinus paling banyak di-tanam dan sudah menjadi favorit di Indonesia, khususnya di Sumatera, Jawa, dan Bali.
 I
 Gambar 1. Jenis durian dalam Festival Durian di BPTP Jatim.
 Warta
 Media Komunikasi Komisi Nasional Sumber Daya Genetik
 Durian Cepuk Durian DugolDurian Dugol Durian Kunir
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 Durian mempunyai nilai ko-mersial yang tinggi. Aroma dan bau menyengat dan duri yang ta-jam merupakan ciri umum buah durian. Rasa dan aroma buah du-rian dipengaruhi oleh kandungan gula, alkohol, dan asam amino aromatik lainnya.
 Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan sukrosa, lemak, protein, vitamin C, dan kadar air buah durian tinggi. Tekstur da-ging buah durian tidak hanya di-tentukan oleh kadar air, tapi juga oleh komposisi bahan padat lain-nya seperti pati.
 Daerah Kasembon, Ngantang, dan Wonosalam merupakan segi-tiga sentra produksi durian di Malang. Wonosalam termasuk Kabupaten Jombang yang berba-tasan dengan Kabupaten Malang dan memiliki durian unggul Bedu yang sudah dilepas oleh Kemente-rian Pertanian.
 Dalam usaha pelestarian plasma nutfah durian di Jawa Timur telah dikembangkan pasar sentra durian yang terlokalisasi
 dan Pemerintah Kabupaten Jem-ber telah memiliki pasar durian yang digelar pada minggu ketiga bulan Maret. Desa Klino, Ke-camatan Sekar, Kabupaten Bojo-negoro yang terletak di puncak gunung Pandan pada ketinggian 150 m dpl telah dikembangkan menjadi daerah agrowisata durian Klino. Demikian juga di Keca-matan Gandusari, Kabupaten Trenggalek. Jenis durian yang di-
 jual adalah Bokor, Bajul, dan Ripto yang rasanya tidak kalah dengan durian impor, dengan har-ga Rp 5.000-25.000/buah, dan biasanya musim durian berlang-sung selama 4-5 bulan. Beberapa kultivar/varietas durian di Jawa Timur disajikan pada Tabel 1.
 Durian Dugol (Durian Gogo-latar Blitar) milik Supriyanto, warga Desa Kaweron, Talun,
 Warta Plasma Nutfah Indonesia
 Penanggung Jawab Ketua Pelaksana Harian Komisi Nasional Sumber Daya Genetik
 Karden Mulya
 Redaksi Sugiono Moeljopawiro
 Husni Kasim Hermanto
 Ida N. Orbani Agus Nurhadi
 Alamat Redaksi Sekretariat Komisi Nasional
 Sumber Daya Genetik Jl. Tentara Pelajar 3A, Bogor
 Tel./Faks. (0251) 8327031 E-mail: [email protected]
 Tabel 1. Beberapa jenis kultivar/varietas durian di Jawa Timur.
 Varietas Daerah asal Karakteristik buah
 Sukun Malang Daging buah tebal, kering, tekstur halus, putih keku-ningan, manis, dan berbiji satu atau kempes
 Sunan Malang Daging buah tebal, kering, tekstur halus, rasa manis, aroma harum, dan berbiji kecil
 Bajul Ngantang (Malang) Ketebalan daging buah sedang, warna daging buah putih kekuningan, rasa manis, tidak pahit, tekstur halus/pulen
 Depok 1 Ngantang (Malang) Daging buah tebal, warna daging buah kuning muda, rasa manis, pahit sedikit, tekstur halus/pulen
 Depok 2 Ngantang (Malang) Daging buah tebal, warna daging buah kuning muda, rasa manis, pahit sedikit, tekstur halus/pulen
 Jinah Ngantang (Malang) Ketebalan daging buah sedang, warna daging buah putih, rasa manis, tidak pahit, tekstur pulen
 Dewi Malang Daging buah tebal, warna daging buah putih keku-ningan, rasa manis, sedit pahit, sedikit berair
 Bido Malang Daging buah tebal, warna daging buah putih kekuning-an, rasa manis, tekstur kering
 Wonosalam Jombang Daging buah tebal, warna daging buah kekuningan, rasa agak pahit, tekstur halus/pulen
 Lombosari Mojokerto Daging buah tebal,warna daging buah kuning, biji kecil, rasa manis, tidak pahit, tekstur halus/pulen
 Cepuk Bondowoso Daging buah tebal, warna daging buah putih kekuning-an, tekstur halus/punel
 Dugol Blitar Daging buah tebal, warna daging buah kuning, rasa manis, tekstur halus/pulen, kering
 Alim I Ngantang (Malang) Daging buah tebal, biji kecil, rasa manis, warna daging buah kekuningan, tekstur halus/pulen
 Alim II Ngantang (Malang) Daging buah tipis, warna daging buah kuning muda, rasa manis, tidak pahit, tekstur halus/pulen
 Petruk Ngantang (Malang) Daging buah tipis,warna daging buah kuning muda, rasa manis, tidak pahit, tekstur halus/pulen
 Lia Ngantang (Malang) Daging buah tebal, biji kecil, rasa manis, warna daging buah kekuningan, tekstur halus
 Tarum I Ngantang (Malang) Ketebalan daging buah sedang, warna daging buah putih kekuningan, rasa manis, tidak pahit, tekstur halus/pulen, sedikit berair
 Tarum II Ngantang (Malang) Ketebalan daging buah sedang, warna daging buah kuning muda, rasa manis, sedikit pahit, tekstur halus/ pulen
 Tarum III Ngantang (Malang) Ketebalan daging buah sedang, warna daging buah putih mangkak, rasa manis, tidak pahit,tekstur halus/pulen
 Damam I Ngantang (Malang) Ketebalan daging buah sedang, warna daging buah putih keku-ningan, rasa manis, tidak pahit, tekstur halus/pulen
 Damam II Ngantang (Malang) Daging buah tebal, warna daging buah kuning, rasa manis, pahit, tekstur halus/pulen
 Damam III Ngantang (Malang) Daging buah tebal, warna daging buah kuning muda, rasa manis, pahit, tekstur halus/pulen
 Sumber: Diolah dari Uji (2005); Baswarsiati et al. (2010).
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 Kabupaten Blitar, dinobatkan se-bagai raja buah-buahan di Jawa Timur. Dugol terpilih sebagai durian terbaik dalam Festival Durian Jawa Timur 2010, yang diselenggarakan di Balai Pengka-jian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur di Karangploso, Malang. Buah durian dari pohon warisan keluarganya mengalah-kan 30 jenis durian lain. Kontes dan festival durian itu diikuti oleh 40 jenis durian dari 25 kabupaten/ kota di Jawa Timur. Pohon durian Dugol yang menang lomba ber-usia 23 tahun. Di pekarangan rumahnya terdapat tujuh pohon durian berusia 23 tahun. Semen-tara pohon sejenis yang berusia tujuh tahun ada tiga pohon. Me-nurut Supriyanto, pohon durian
 Dugol merupakan warisan keluar-ga, hasil okulasi dari durian asal Srengat, Blitar, kemudian ditanam di Gogolatar, Blitar. Berdasarkan penilaian tujuh anggota dewan juri, durian Dugol dianggap pa-ling memenuhi kriteria sebagai durian berkualitas, antara lain memenuhi persentase daging buah yang bisa dimakan (edible portion), warna daging buah cerah dan menarik, tekstur buah punel atau halus, rasanya seimbang antara pahit dan manis.
 Selain Dugol, durian peme-nang kedua bernama Ripto yang berasal dari Desa Dukuh, Watu-limo, Trenggalek, yang mempu-nyai rasa manis legit, pulen, dan warna kekuningan, dan daging
 tebal. Pemenang ketiga adalah durian asal Desa Jingga atau di-sebut juga durian Ngantang yang merupakan durian khas Kabupa-ten Malang sebelah barat yang memiliki struktur daging buah te-bal, berwarna jingga, rasa manis legit, dan terasa kesat. Pemenang keempat adalah durian yang ber-asal dari Desa Plangkrongan Ke-camatan Poncol Kabupaten Tre-ngalek, memiliki rasa manis legit, pulen, warna kuning, dan daging buah tebal. BPTP Jatim akan membantu memutihkan durian pe-menang di Kementerian Pertanian dan menjadikannya sebagai rujuk-an bibit unggul durian nasional.
 Amik Krismawati dan Wigati Istuti BPTP Jawa Timur
 ARTIKEL
 Calon Varietas Unggul Baru Mangga
 angga merupakan ta-naman buah yang memberikan sumbang-
 an terbesar ketiga terhadap pro-duksi buah nasional setelah pi-sang dan jeruk, yaitu 1.627.997 ton atau sekitar 10%. Pada periode 2003-2005, Indonesia menduduki urutan kelima sebagai negara penghasil mangga dunia, setelah India (38,6%), Cina (12,9%), Thailand (6,2%), Meksiko (5,5%). Walaupun ter-masuk lima besar negara peng-hasil mangga dunia, namun Indonesia tidak termasuk negara pengekspor mangga. Negara pengekspor terbesar mangga adalah Meksiko (22,6%) dan India (20,3%).
 Salah satu varietas mangga Indonesia yang memenuhi kebu-tuhan pasar untuk konsumsi da-lam negeri maupun ekspor adalah Arumanis-143. Varietas ini dile-pas pada tahun 1984 dan mulai berkembang pada tahun 1990. Lima tahun kemudian varietas Arumanis-143 mendominasi tran-saksi bisnis mangga Indonesia. Sejalan dengan perkembangan pa-sar dan perubahan perilaku kon-sumen, buah mangga yang mena-rik adalah yang berwarna merah. Arumanis-143 memiliki daging buah halus, punel, dan sangat ma-nis, namun berkulit hijau meski-pun buahnya telah matang. Oleh karena itu, Arumanis-143 perlu diperbaiki sifatnya agar menam-pilkan warna kulit buah merah,
 sesuai preferensi konsumen. pada tahun 1998 Departemen Pertanian melepas varietas mangga Gedong Gincu yang warna buahnya ku-ning-merah, tetapi belum mampu mendongkrak laju ekspor buah mangga Indonesia, karena kalah bersaing mangga Meksiko (varie-tas Tomy Atkin), India (Al-phonso), dan Australia (Kensing-ton Pride). Mangga yang mendo-minasi pasar tersebut memiliki kulit buah berwarna merah. Upa-ya perbaikan mutu buah mangga telah dimulai pada tahun 2000 dengan mengumpulkan sumber daya genetik ideal, khususnya klon Cukurgondang yang buahnya berwarna merah. Dari hasil eva-luasi terhadap koleksi klon mangga Cukurgondang tersebut
 M
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 diperoleh 13 klon yang buahnya berpotensi berwarna merah.
 Dalam upaya memperbaiki sifat buah mangga Arumanis-143 dari kulit buah berwarna hijau menjadi merah, Balitbu Tropika, Solok, melakukan persilangan mangga antara varietas Arumanis-143 dengan klon Cukurgondang.
 Dari persilangan tersebut di-peroleh 63 aksesi F1 (hibrid). Ha-sil penggandaan tanaman F1 yang
 dihasilkan sejak tahun 2002-2004 sebagian ditanam di KP Aripan, Solok untuk evaluasi pertumbuh-an dan sekaligus uji adaptasi di dataran rendah beriklim basah. Untuk evaluasi pertumbuhan dan seleksi F1 di dataran rendah ber-iklim kering, pada tahun 2007 di-tanam 25 aksesi F1 (Tabel 1) dan pada tahun 2008 ditanam 38 ak-sesi F1 dan 2 aksesi F1 hasil per-silangan mangga Manalagi de-ngan mangga merah (Tabel 2) di KP Cukurgondang, Pasuruan,
 Jawa Timur. Kegiatan evaluasi dan seleksi F1 tersebut dilakukan dalam upaya mendapatkan varie-tas unggul baru mangga hibrid berkualitas ekspor.
 Hasil evaluasi pada tahun 2009 dan 2010 terhadap 25 aksesi F1 yang ditanam pada tahun 2007 di KP Cukurgondang terdapat tiga aksesi F1 yang sudah berbuah, yaitu F1-25, F1-38, dan F1-54. Hibrid F1-25 (Arumanis-143 x Delima) mempunyai bobot buah
 Tabel 1. Hibrid (25 aksesi F1) hasil persilangan mangga Arumanis-143 dengan klon Cukurgondang yang ditanam pada tahun 2007 di KP Cukurgondang.
 Kode aksesi Tetua Kode aksesi Tetua
 F1-15 Arumanis-143 x Haden F1-87 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-21 Arumanis-143 x Haden F1-16 Arumanis-143 x Khirsapati Maldah F1-26 Arumanis-143 x Haden F1-28 Arumanis-143 x Khirsapati Maldah F1-27 Arumanis-143 x Haden F1-07 Arumanis-143 x Apel Merah F1-46 Arumanis-143 x Haden F1-13 Apel Merah x Arumanis-143 F1-02 Haden x Arumanis-143 F1-38 Apel Merah x Arumanis-143 F1-22 Arumanis-143 x Irwin F1-44 Arumanis-143 x Liar F1-35 Arumanis-143 x Irwin F1-47 Arumanis-143 x Liar F1-09 Irwin x Arumanis-143 F1-50 Arumanis-143 x Liar F1-31 Irwin x Arumanis-143 F1-25 Arumanis-143 x Delima F1-18 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-49 Arumanis-143 x Saigon F1-33 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-54 Arumanis-143 x Keitt F1-53 Arumanis-143 x Gedong Gincu
 Tabel 2. Hibrid (40 aksesi F1) hasil persilangan mangga Arumanis-143 dan Manalagi dengan Cukurgondang yang ditanam pada tahun 2008.
 Kode aksesi Tetua Kode aksesi Tetua
 F1-86 Arumanis-143 x Haden F1-73 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-88 Arumanis-143 x Haden F1-82 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-01 Haden x Arumanis-143 F1-83 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-30 Haden x Arumanis-143 F1-85 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-42 Haden x Arumanis-143 F1-03 Apel x Arumanis-143 F1-94 Haden x Arumanis-143 F1-04 Apel x Arumanis-143 F1-69 Arumanis-143 x Irwin F1-37 Apel x Arumanis-143 F1-08 Irwin x Arumanis-143 F1-39 Apel x Arumanis-143 F1-10 Irwin x Arumanis-143 F1-41 Apel x Arumanis-143 F1-11 Irwin x Arumanis-143 F1-55 Apel x Arumanis-143 F1-14 Irwin x Arumanis-143 F1-51 Delima x Arumanis-143 F1-29 Irwin x Arumanis-143 F1-45 Arumanis-143 x Saigon F1-36 Irwin x Arumanis-143 F1-68 Arumanis-143 x Keitt F1-43 Irwin x Arumanis-143 F1-48 Keitt x Arumanis-143 F1-59 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-52 Keitt x Arumanis-143 F1-61 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-77 Arumanis-143 x Podang F1-62 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-80 Arumanis-143 x Podang F1-65 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-72 Arumanis-143 x Kartikia F1-66 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-19 Manalagi x Haden F1-67 Arumanis-143 x Gedong Gincu F1-23 Apel x Manalagi
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 600 g, rasa manis, daging buah tebal, warna daging buah kuning, halus, dan tidak berserat (seperti Arumanis-143), kulit buah ber-warna hijau kekuningan. F1-38 (Apel Merah x Arumanis-143) mempunyai bobot buah 350 g,
 rasa manis, daging buah tebal, warna daging buah kuning, halus, dan tidak berserat (seperti Arumanis-143), kulit buah ber-warna kuning muda/menarik. F1-54 (Arumanis-143 x Keitt) mem-punyai bobot buah 550 g, rasa
 manis asam, daging buah tebal, warna daging buah kuning, ber-serat, kulit buah berwarna ke-kuningan.
 Pada tahun 2011, 25 aksesi F1 yang ditanam pada tahun 2007 akan memasuki fase reproduktif
 Gambar 1. Keragaan hibrid-hibrid mangga di KP Cukurgondang.
 Gambar 2. Keragaan tanaman F1-25 yang berbuah.
 Gambar 3. Keragaan buah F1-38.
 Gambar 4. Tanaman F1-54 yang berbuah (A), tetua Arumanis-143 (B), F1-54 (C), dan Keitt (D).
 A
 B C D
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 dan pembuahan, sehingga karak-ternya bisa dievaluasi secara leng-kap, khususnya fisik dan kimia buah. Hasil evaluasi akan diguna-kan sebagai dasar dalam melaku-kan seleksi F1 (hibrid) yang mem-
 punyai karakter unggul (warna kulit dan daging buah merah-kuning-jingga atau menarik, da-ging buah tebal dengan biji tipis, rasa, aroma, tekstur dan serat se-
 perti Arumanis-143, daya simpan lebih lama).
 Karsinah dan Rebin Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika,
 Sumatera Barat
 BERITA
 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 37 Tahun 2011 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Tanaman
 eraturan Menteri Pertanian nomor 67 tahun 2006 ten-tang Pelestarian dan Pe-
 manfaatan Sumber Daya Genetik (SDG) Tanaman yang diterbitkan pada tanggal 29 Desember 2006 bertujuan untuk mengatur pelak-sanaan kegiatan pengelolaan SDG tanaman sebelum Rancang Undang Undang (RUU) Pengelo-laan Sumber Daya Genetik disah-kan. Ruang lingkup yang dicakup dalam Permentan ini meliputi Ke-giatan Eksplorasi SDG Tanaman, Pendaftaran terhadap pemilikan/ pembangunan Kebun Koleksi dan Tempat Penyimpanan SDG Ta-naman, serta Pemasukan dan Pe-ngeluaran SDG Tanaman. Dalam peraturan ini ditentukan permo-honan kepada Menteri Pertanian dilakukan melalui satu pintu, yaitu melalui Kantor Pusat Per-izinan dan Investasi Pertanian. Akan tetapi sehubungan dengan reorganisasi dalam lingkup Ke-menterian Pertanian, khususnya dalam Sekretariat Jenderal Ke-menterian Pertanian, di mana Pu-sat Perizinan dan Investasi (PPI) dilebur ke dalam Pusat Perlin-dungan Varietas Tanaman (Pusat PVT) yang menjadi Pusat Perlin-
 dungan Tanaman dan Perizinan Pertanian (Pusat PVTPP) serta pe-nyempurnaan peraturan dan sub-stansinya, maka dirasakan perlu untuk merevisi Permentan 67/ 2006. Sehubungan dengan hal ter-sebut Komisi Nasional Sumber Daya Genetik mengambil inisiatif untuk menyusun rancangan revisi terhadap Permentan tersebut.
 Penyusunan Naskah Revisi Rancangan Permentan ini dilaku-kan melalui serangkaian pertemu-an yang dihadiri oleh para pejabat
 dan/atau pakar, antara lain dari Biro Hukum, Sekretariat Badan Litbang Pertanian, dan Pelaksana Harian Komisi Nasional Sumber Daya Genetik, serta Peneliti Badan Litbang Pertanian.
 Hadir dalam penyusunan naskah revisi Rancangan Permen-tan ini Sekretaris Badan Peneliti-an dan Pengembangan Pertanian-Dr. Mappaona; Kepala Biro Hukum dan Informasi Publik-Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian-Suharyanto, SH; Ketua
 P
 Penyusunan naskah revisi Permentan No. 67 tahun 2006 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan SDG Tanaman.
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 Pelaksana Harian Komnas SDG-Dr. Karden Mulya; Kepala Bagian Kerjasama, Hukum, Organisasi dan Humas (KSOH) Sekretariat Badan Litbang Pertanian-Dr. M. Sabran; Dr. Firdaus Kasim-Pene-liti Senior pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pa-ngan; Dr. Sugiono Moeljopawiro-Peneliti Senior pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian; Dr. M. Herman-Sekretaris Komisi Nasional Sumber Daya Genetik; Drs. Miswardi dan Endro Gunawan, SH-staf KSOH Badan Litbang Pertanian; serta Drh. Agus Nurhadi, MS-Sekretaris Eksekutif Komnas SDG.
 Dari penyisiran yang dilaku-kan terhadap Permentan Nomor 67/2006, ada perubahan-perubah-an yang dilakukan untuk disesuai-kan dengan kondisi saat ini. Beberapa perubahan yang dilaku-kan seperti konsideran Menim-bang dari 4 menjadi 3 poin. Dalam Mengingat ditambahkan dasar hukum dari beberapa per-aturan perundang-undangan dari 15 menjadi 21. Adanya penam-bahan definisi pada Ketentuan Umum-Pasal 1 untuk pengertian Kesepakatan Bersama, Penelitian dan Pemuliaan, Pemuliaan, Pene-litian dan Kepala Pusat PVTPP serta perubahan pada beberapa Pasal, yang jumlahnya dari 71 Pasal berkurang menjadi 62 Pasal.
 Hasil penyusunan konsep terakhir Rancangan Peraturan Menteri Pertanian tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber Daya Gene-tik Tanaman secara ringkas telah disampaikan kepada Menteri Pertanian melalui Kepala Biro Hukum dan telah ditetapkan Menteri Pertanian pada tanggal 8 Juli 2011 dengan Nomor 37/Kpts./OT.140/7/2011 dan di-undangkan Menteri Hukum dan HAM pada tanggal 20 Juli 2011 dalam Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 dengan Nomor 435.
 Komnas SDG
 AKTIVITAS KOMNAS
 Penyadaran Publik terhadap Peraturan Perundang-undangan yang Terkait dengan
 Pengelolaan Sumber Daya Genetik Tanaman Pangan dan Pertanian
 engelolaan sumber daya genetik (SDG) dimaksud-kan untuk melindungi ke-
 lestarian dan mengatur pemanfa-atannya secara berkelanjutan. Un-tuk itu Convention on Biological Diversity (CBD)/Konvensi Ke-anekaragaman Hayati (KKH) telah menetapkan hak Negara atas SDG yang dimilikinya melalui ketentuan tentang akses dan pem-bagian keuntungannya. Hal ini di-tindaklanjuti oleh FAO dengan International Treaty on Plant Genetic Resources for Food and Agriculture (ITPGRFA) guna mengatur akses dan pembagian
 keuntungan melalui sistem multi-lateral. Selanjutnya melalui si-dang KKH di Nagoya tahun 2010 telah disepakati adanya perjanjian yang mengikat tentang akses dan pembagian keuntungan yang di-hasilkan dari pemanfaatan SDG. Perjanjian tersebut dikenal dengan Nagoya Protocol on Access and Benefit Sharing.
 KKH bertujuan untuk mela-kukan (1) Konservasi SDG; (2) Pemanfaatan SDG secara berke-lanjutan; dan (3) Pembagian ke-untungan yang adil dan sebanding dari hasil pemanfaatan SDG. Se-
 dangkan ITPGRFA yang telah di-aksesi dengan Undang-Undang Nomor 4 tahun 2006 mempunyai tujuan melakukan (1) Konservasi dan pemanfaatan sumber daya ge-netik tanaman untuk pangan dan pertanian (SDGTPP) secara ber-kelanjutan; dan (2) Pembagian ke-untungan yang adil dan sebanding dari hasil pemanfaatan SDGTPP. Protokol Nagoya bertujuan untuk melakukan “Pembagian keun-tungan yang adil dan sebanding dari hasil pemanfaatan SDG, ter-masuk akses terhadap SDG dan alih teknologi yang selayaknya”.
 P
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 Selama ini telah banyak ter-jadi pengeluaran SDG baik SDG tanaman, hewan ternak maupun SDG mikroba, dari wilayah Ne-gara Kesatuan Republik Indonesia ke luar negeri tanpa memberikan hasil dan manfaat kepada Indone-sia sebagai pemiliknya. Hingga saat ini perlindungan melalui pa-yung hukum Undang-Undang Pe-lestarian dan Pemanfaatan Sum-ber Daya Genetik di Indonesia yang dinanti-nantikan tidak kun-jung ada, untuk itu Menteri Per-tanian telah mengeluarkan Per-aturan Menteri Nomor 67 Tahun 2006 tentang Pelestarian dan Pe-manfaatan Sumber Daya Genetik Tanaman. Selanjutnya agar pe-manfaatan SDG Indonesia men-dapatkan keuntungan yang sepa-dan, pada tahun 2009, Badan Litbang Pertanian telah menyusun Pedoman Perjanjian Pengalihan Materi SDG Tanaman yang telah diangkat menjadi Peraturan Men-teri Pertanian Nomor 15 Tahun 2009. Pada tahun 2010, Badan Litbang Pertanian telah memper-siapkan Rancangan Pedoman Per-janjian Pengalihan Materi SDG Ternak dan SDG Mikroba, yang diharapkan dapat diangkat dan di-sahkan menjadi Peraturan Menteri Pertanian dalam tahun 2011.
 Guna meningkatkan pema-haman para pemangku kepenting-an di Indonesia terhadap kehadir-an peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan pengelola-an SDG tanaman, Komisi Nasio-nal Sumber Daya Genetik telah melaksanakan kegiatan penyadar-an publik di Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Kalimantan Timur, yang merupakan wilayah dengan keanekaragaman hayati tinggi. Materi yang disampaikan dalam penyadaran publik ini adalah peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
 pengelolaan SDG tanaman pa-ngan dan pertanian, yaitu Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2006 tentang Pengesahan Per-janjian Sumber Daya Genetik Tanaman Pangan dan Pertanian (ITPGRFA); Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman; Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2007 tentang Indikasi Geo-grafi; Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67 tahun 2006 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan SDG Tanaman dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 15 Tahun 2009
 tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian Pengalihan Materi (MTA) SDG Tanaman.
 Di Sumatera Utara, kegiatan Penyadaran Publik dilaksanakan pada tanggal 12 April 2011, di Balai Pengkajian Teknologi Per-tanian Provinsi Sumatera Utara, Medan. Kegiatan ini dihadiri oleh 42 peserta dari berbagai institusi, yaitu, Pusat Penelitian Kelapa Sa-wit, Balai Penelitian Karet Sungai Putih, BPTP Sumatera Utara, Loka Penelitian Kambing Potong Sungai Putih, Badan Lingkungan
 Peserta Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan tentang Pengelolaan SDG Tanaman Pangan dan Pertanian di Sumatera Utara.
 Pembukaan Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan tentang Pengelolaan SDG Tanaman Pangan dan Pertanian oleh Ketua Komisi Daerah Sumber Daya Genetik Provinsi Kalimantan Timur.
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 Hidup Provinsi Sumatera Utara, Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam, Bidang Perekonomi-an dan Pembangunan Kantor Gu-bernur Sumatera Utara, Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan Provinsi Suma-tera Utara, Fakultas Pertanian Universitas Numensen, Fakultas Pertanian Universitas Islam Su-matera Utara, Komisi Daerah SDG Provinsi Sumatera Utara, dan pengusaha perkebunan/peru-sahaan kelapa sawit swasta PT Scofindo, PT Lonsum.
 Di Kalimantan Timur, ke-giatan Penyadaran Publik dilaksa-
 nakan di Aula Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Provinsi Kali-mantan Timur, pada tanggal 28 Juni 2011. Kegiatan ini dihadiri oleh 60 peserta dari berbagai institusi, yaitu Dinas Pertanian Berau, Dinas Perkebunan Paser, Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur, UPTD BPN Padi, Dinas DPKP Balikpapan, BKPP, UPTD Horti-kultura, Dinas Pertanian, Perke-bunan dan Kehutanan, BAPPEDA Berau, Biro Hukum Setda Provin-si Kaltim, BAPPEDA Samarinda, BAPELTAN, BPSB, BALIT-BANGDA Provinsi Kaltim, BPTP Kalimantan Timur, Fakultas Per-
 tanian Universitas Mulawarman, dan Universitas Widya Gama.
 Dari kedua kegiatan penya-daran publik tersebut, berbagai pertanyaan mengenai perlindung-an varietas tanaman, saran, dan komentar yang disampaikan oleh peserta dapat ditanggapi dengan baik oleh para nara sumber yang terdiri atas Dr. Sugiono Moeljo-pawiro, Dr. M. Herman, dan Drh. Agus Nurhadi, MS dari Komnas SDG.
 Komnas SDG
 Semiloka Pengelolaan Sumber Daya Genetik Pertanian secara Berkelanjutan
 Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Pertanian untuk Mengantisipasi Perubahan Iklim dan Mendukung Pembangunan Pertanian melalui Pengembangan
 Sumber Daya Manusia Pemuliaan
 ujuan pembangunan nasio-nal bidang pertanian an-tara lain untuk memenuhi
 kebutuhan pangan nasional. Di te-ngah pertambahan penduduk yang melampaui peningkatan produksi pangan, pencapaian tujuan terse-but menjadi semakin berat dengan adanya perubahan iklim. Berkait-an dengan kecukupan pangan, ada tiga unsur utama yang saling ber-kaitan erat, yaitu sumber daya ge-netik (SDG), perubahan iklim, dan ketahanan pangan. Agar dapat digunakan sebagai bahan dasar perakitan varietas yang mampu beradaptasi dengan perubahan iklim, SDG harus dikelola secara berkelanjutan. Untuk merakit varietas unggul yang mampu ber-adaptasi dengan lingkungan baru akibat dari perubahan iklim di-perlukan SDG yang memiliki
 karakter yang diperlukan guna menghadapi cekaman lingkungan akibat dari perubahan iklim se-perti kekeringan, salinitas maupun rendaman, dan sumber daya ma-nusia (SDM) yang memadai. De-ngan demikian diharapkan pro-duktivitas tanaman pangan yang keberlanjutan dapat terwujud se-hingga akan mendukung ketahan-an pangan nasional.
 Semiloka pengelolaan SDG secara berkelanjutan diselengga-rakan pada tanggal 26 September 2011 di Fakultas Pertanian, Uni-versitas Gadjah Mada, Yogyakar-ta, bertujuan untuk memperoleh informasi teknologi pemanfaatan SDG Pertanian dan kesiapan SDM yang dapat digunakan da-lam mengantisipasi perubahan iklim dan meningkatkan keta-
 hanan pangan. Semiloka dihadiri lebih dari 100 orang peserta dari berbagai institusi, yaitu Badan Litbang Kehutanan, Badan Ling-kungan Hidup DIY, Balai Besar Biotek dan Pemuliaan Hutan Ta-naman Yogyakarta, Pusat Perlin-dungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian, BB P2TOOT, Puslit Kopi dan Kakao, P3GI, Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Provinsi DIY, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Gunung Kidul, Dinas Pertanian Klaten, Dinas Peternak-an dan Perikanan Kabupaten Ma-gelang, Dinas Pertanian Karang-anyar, UPT PSBTPH Jawa Timur, BPSB Yogyakarta, BBI Palangka-raya, BPTP Jambi, BPTP DIY, Balitsereal Maros, Balittas Ma-lang, Balitbu Tropika Solok, PERIPI Komda DIY, Komda
 T
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 SDG DIY, Fakultas Pertanian UGM, Fakultas Perikanan UGM, Fakultas Pertanian USKW, Fakul-tas Pertanian UNISRI, Fakultas Pertanian UPN Veteran Yogya-karta Fakultas Pertanian Universi-tas Mercu Buana, Produsen Benih, PT BISI International, PT East West Seed Indonesia, PT Raja Pilar, PT Samudra Sejahtera, PT Natural Nusantara, PT Prima Nusa Gemilang, PT HSI, dan PT SSN.
 Semiloka dibuka oleh Dekan Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada, Prof. Ir. Triwibowo Yuwono, Ph.D. Delapan materi yang disajikan dalam semiloka ini, yaitu:
 1. Kebijakan Badan Litbang Per-tanian dalam Menghadapi Pe-rubahan Iklim untuk Mendu-kung Pembangunan Pertanian (Dr. Karden Mulya, mewakili Kepala Badan Litbang Pertani-an/Ketua Komnas SDG);
 2. Perbaikan Varietas untuk Menghadapi Perubahan Iklim (Dr. Sugiono Moeljopawiro, Komnas SDG);
 3. Dampak Global Warming ter-hadap perubahan iklim di Indonesia dan ancamannya ter-hadap SDG (Ir. Anjal Ani Asmara, MSi, Fakultas Perta-nian UGM);
 4. Pendaftaran Varietas Tanaman dan Kerabat Liarnya untuk Pelestarian dan Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya Genetik (Ir. Warsidi, Pusat Perlidungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian);
 5. Status Produksi Pangan dan Perubahan Iklim: Strategi, Kebijakan dan Program Aksi (Dr. Firdaus Kasim, Puslitbang Tanaman Pangan);
 6. Pengembangan SDM Pemulia-an untuk Pemanfaatan SDG dalam Mendukung Ketahanan Pangan Berkelanjutan (Dr. Prapto Yudono, PERIPI Komda Yogyakarta);
 7. Pemanfaatan Bioteknologi da-lam Perbaikan Tanaman (Dr. M. Herman, BB-Biogen);
 8. Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Pangan dan Pertanian untuk Mendu-kung Ketahanan Pangan (Dr. Taryono, Fakultas Pertanian UGM).
 Dari hasil presentasi nara sumber dan dan diskusi, hasil semiloka ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
 ● Program Badan Litbang Per-tanian dalam mendukung ke-bijakan menghadapi perubahan iklim. Program Penelitian (pe-rakitan varietas adaptif pe-rubahan iklim, teknologi budi daya toleran cekaman iklim, teknologi hemat penggunaan air, pengendalian kehilangan hasil, pemanfaatan optimal by product. Program Pengem-bangan (ICEF, pengembangan sistem komunikasi, penyiapan kelembagaan, tool dan pedo-man, perakitan dan pengem-bangan model, pendayagunaan kearifan lokal, optimalisasi program diversifikasi pangan). Kesiapan Tool (Atlas Kalender Tanam) dan Blue Print Penge-
 Pembukaan Semiloka Pengelolaan SDG Pertanian secara Berkelanjutan di Fakultas Pertanian UGM.
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 lolaan Banjir dan Kekeringan Partisipatif dan Berkelanjutan.
 ● Penguatan kebijakan dan program tentang SDG pangan dan pertanian, antara lain se-perti mengembangkan kebijak-an akses dan pembagian ke-untungan dengan mempertim-bangkan saling ketergantungan antar negara akibat perubahan iklim.
 ● Penyediaan fasilitas bank gen yang memadai guna konser-vasi secara aktif keragaman genetik yang paling terancam perubahan iklim.
 ● Perlunya investasi program jangka panjang untuk karak-terisasi, evaluasi, dan pemulia-an SDG yang siap untuk menghadapi perubahan iklim. Serta penguatan pengelolaan keanekaragaman hayati per-tanian untuk adaptasi di tiap komunitas.
 ● Kegiatan manusia dalam ber-bagai sektor berdampak me-ningkatkan jumlah gas-gas rumah kaca di atmosfer bumi. Oleh sebab itu perlu dilakukan pembatasan produksi gas-gas rumah kaca untuk menjaga agar tidak terjadi pemanasan global meningkat sehingga se-suai untuk kehidupan optimal SDG (manusia, flora, fauna, dan mikroba). Untuk meng-atasi dampak perubahan iklim perlu diterapkan upaya miti-gasi dan adaptasi perubahan iklim secara konseptual.
 ● Dalam rangka pelestarian dan optimalisasi pemanfaatan SDG Pertanian perlu dilakukan pen-daftaran varietas tanaman baik SDG lokal maupun kerabat liarnya. Mengingat bahwa pen-
 daftaran varietas tanaman tidak dipungut bayaran, maka perlu didorong semaksimal mungkin pelaksanaan pendaftaran varie-tas tanaman tersebut oleh se-mua stakeholders di daerah.
 ● Strategi kebijakan dan prog-ram antisipasi perubahan iklim dan alih fungsi lahan:
 - Fokus arah dan strategi ke-bijakan umum terkait keta-hanan pangan melalui pe-ningkatan produksi tanaman pangan, kebijakan konsoli-dasi dan optimalisasi sum-ber daya lahan serta berba-gai program strategis (eks-tensifikasi, rencana aksi pe-nanggulangan banjir dan kekeringan, dan rencana aksi penanggulangan alih fungsi lahan)
 - Memanfaatkan SDG (padi, jagung, kedelai) untuk menghasilkan varietas baru unggul yang adaptif terha-dap perubahan iklim serta berumur genjah, tahan ke-keringan, tahan genangan, tahan hama utama, produksi tinggi, bergizi tinggi, dan mengurangi laju emisi gas rumah kaca, dan sebagai-nya)
 ● Dalam pengembangan SDM pemuliaan untuk pemanfaatan SDG dalam mendukung keta-hanan pangan berkelanjutan, mengingat bahwa hanya beber-apa Fakultas Pertanian di Indo-nesia yang mendidik spesialis pemuliaan tanaman di mana pada setiap angkatan jumlah-nya juga sangat sedikit, maka perlu dilakukan penyesuaian kurikulum dan fasilitas pendi-dikan sesuai dengan kebutuh-an. Perlu memberikan insentif
 seperti AKIL kepada pemulia yang menunjukkan prestasi, produktif dan kinerja yang tinggi dalam bidang pemulia-an.
 ● Untuk meningkatkan produksi pangan dapat dilakukan mela-lui pemanfaatan bioteknologi dalam perbaikan produktivitas tanaman seperti dengan mutasi induksi, pemuliaan tanaman konvensional atau dengan bio-teknologi (pelengkap teknologi konvensional). Rekayasa gene-tik dapat dilakukan untuk me-nyisipkan sifat-sifat yang di-inginkan kepada varietas ung-gul. Teknik rekayasa dapat di-lakukan secara tidak langsung melalui vektor dan secara lang-sung dengan penembak gen, elektroporasi atau vortex.
 ● Pelestarian dan pemanfaatan SDG tanaman pangan dan per-tanian di DIY untuk mendu-kung ketahanan pangan. Di DIY terdaftar SDG tanaman yang sudah dilepas antara lain tanaman pangan padi gogo, dan kedelai hitam, tanaman hortikultura buah-buahan salak, jambu air, jambu mete, mang-ga, kelengkeng, durian, kelapa, srikaya, tanaman sayuran to-mat, dan bawang merah. DIY juga mempunyai cukup banyak SDG tanaman yang berpotensi dan belum dilepas sebanyak 64 jenis tanaman di lima kabupa-ten/kota. DIY juga sedang me-ngembangkan Jogja Seed Centre, diharapkan dapat sege-ra beroperasi untuk dapat men-dukung dan menyediakan be-nih tanaman yang dibutuhkan untuk pertanian di DIY.
 Komnas SDG
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 Apresiasi Pengelolaan Sumber Daya Genetik Pelestarian Keanekaragaman Genetik dalam Pengelolaan Kebun Kelapa Sawit yang
 Dipadukan dengan Usaha Tani Masyarakat Sekitar
 ndonesia telah menjadi negara produsen kelapa sawit terbe-sar di dunia sejak 2006 de-
 ngan menggeser Malaysia. Total produksi sawit telah menyumbang sekitar 45 persen total produksi sawit dunia. Sedangkan penam-bahan luas areal kebun sawit baru sejak tahun 2001 hingga 2009 rata-rata sekitar 372.000 ha per tahun atau meningkat rata-rata tujuh persen. Sehingga total luas kebun sawit di Indonesia men-capai 7,508 juta ha (2009). Kom-posisinya sekitar 3,9 juta ha (52%) diusahakan oleh perkebun-an besar swasta (PBS), sedangkan 3 juta ha (40%) diusahakan oleh perkebunan rakyat (PR), dan se-lebihnya 609 ribu ha (8%) adalah milik PBN.
 Industri minyak kelapa sawit dan produk turunannya termasuk kategori unggulan dan memiliki daya saing di pasar internasional. Selama ini, pembangunan dan pe-
 ngembangan industri sawit sudah memberikan kontribusi sangat be-sar, khususnya untuk membuka kesempatan kerja. Secara lang-sung, industri sawit melibatkan 2 juta tenaga kerja.
 Pengembangan industri kela-pa sawit berkelanjutan mengha-dapi tantangan yang cukup kom-pleks menyangkut masalah ener-gi, ketersediaan lahan, dan ma-salah lingkungan. Menyangkut isu tentang perkebunan kelapa sawit yang berpotensi menimbulkan ke-rusakan lingkungan, khususnya terhadap keanekaragaman hayati, harus dijawab oleh para pengelola industri kelapa sawit dengan tin-dakan nyata untuk menerapkan pelestarian keanekaragaman ha-yati secara optimal dalam penge-lolaan perkebunan kelapa sawit, yaitu sejak tahap hulu sampai hilir.
 Selain manfaat dari industri kelapa sawit seperti disebutkan di
 atas, terdapat sisi lain, yaitu tu-dingan perkebunan kelapa sawit sebagai biang keladi kerusakan lingkungan, di antaranya adalah konversi hutan alam menjadi ke-bun kelapa sawit dan ancaman terhadap kelestarian keanekara-gaman hayati. Isu ini telah me-nambah tekanan yang dilontarkan oleh sekelompok masyarakat du-nia terhadap pembangunan perke-bunan kelapa sawit di Indonesia yang dicurigai telah mengakibat-kan penurunan kualitas lingkung-an.
 Dalam hal mengatasi kekha-watiran menurunnya keanekara-gaman hayati, maka tiap unit pe-ngelola perkebunan kelapa sawit hendaknya mengidentifikasi areal-areal di dalam konsesinya yang memiliki nilai konservasi tinggi (NKT/HCV). Areal-areal yang teridentifikasi tersebut se-lanjutnya dilakukan pengelolaan dan pemantauan sebaik-baiknya.
 I
 Apresiasi Pengelolaan Sumber Daya Genetik di Palembang, 24 Juni 2011.
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 Keberadaan sumber daya ge-netik yang ada di dalam kebun kelapa sawit, baik flora maupun fauna perlu mendapatkan perhati-an agar kelestariannya dapat ter-jaga. Demikian pula kawasan ber-nilai konservasi tinggi (KBKT) yang terdapat dalam perkebunan atau terpengaruh oleh manajemen perkebunan atau pabrik, harus di-identifikasi dan dikelola sehingga dapat terjaga kelestariannya.
 Keberadaan kebun kelapa sa-wit diharapkan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat, baik secara langsung kepada masyara-kat pelaku usaha maupun kepada masyarakat umum yang berada di sekitar areal kebun kelapa sawit. Khususnya dalam hal sumber da-ya genetik tanaman maupun he-wan yang ada di areal kebun ke-lapa sawit. Di beberapa lokasi di-jumpai tingginya minat masyara-kat dalam menanam kelapa sawit, sehingga mereka menggunakan seluruh lahan pekarangannya un-tuk ditanami kelapa sawit. Oleh sebab itu perlu ditingkatkan ke-sadaran mereka, walaupun kelapa sawit memiliki nilai ekonomi tinggi, tetapi perlu memperhati-kan juga kelestarian keanekara-gaman hayati yang ada.
 Untuk itu, Komnas SDG me-nyelenggarakan apresiasi penge-lolaan SDG untuk pemangku ke-pentingan SDG di Palembang pada tanggal 24 Juni 2011 dengan tema “Pelestarian keanekaragam-an genetik dalam pengelolaan ke-bun Kelapa Sawit yang dipadukan dengan usaha tani masyarakat sekitar”. Apresiasi ini diseleng-garakan di Aula Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Su-matera Selatan. Tujuan Apresiasi ini adalah untuk (1) meningkatkan kesadaran dan pemahaman para pemangku kepentingan akan pen-
 tingnya pelestarian dan pemanfa-atan SDG berkelanjutan di areal kebun kelapa sawit dan sekitar-nya; (2) meningkatkan kesadaran masyarakat pekebun tentang pen-tingnya menjaga kelestarian ke-anekaragaman genetik tanaman dan hewan di lingkungannya; dan (3) untuk mengingatkan para pe-mangku kepentingan tentang pen-tingnya pengelolaan kebun kelapa sawit yang memperhatikan keles-tarian SDG tanaman dan hewan.
 Apresiasi dihadiri sekitar 60 peserta yang terdiri dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Pertanian, Peternakan, Kehutanan, Perkebunan, Perikan-an, Perindustrian, Perum Perhu-tani, Karantina Pertanian, BPTP Sumatera Selatan, Balai Peneliti-an Perkebunan Karet Sembawa, Komda SDG Sumatera Selatan, DEKOPIN, BAPPEDA, BPLHD, BALITBANGDA, Fakultas Perta-nian Unitas, Unsri, Uniba, Uni-versitas Tridimarti, serta Perusa-haan Perkebunan Kelapa Sawit wilayah Provinsi Sumatera Selat-an (PT London Sumatera Regi-onal Sumatera bagian Selatan, PTP Mitra Ogan, PT Russelindo Putra Prima Palembang, PT Sawit Menang Sejahtera, PT Roempun Enam Bersaudara, dan PT Tania Selatan).
 Dalam Apresiasi ini disaji-kan beberapa materi oleh nara-sumber, baik dari Komnas SDG, Komda SDG, dan perguruan ting-gi, yaitu:
 1. Pemanfaatan Sumber Daya Genetik untuk mendukung Ke-tahanan Pangan (Dr. Sugiono Moeljopawiro, Komnas SDG).
 2. Pengendalian Kerusakan Ke-anekaragaman Hayati di Per-kebunan Kelapa Sawit (Ke-
 menterian Lingkungan Hidup Bidang Pengendalian Kerusak-an Lingkungan dan Perubahan Iklim).
 3. Pengelolaan Nilai Konservasi Tinggi di Areal Kebun Kelapa Sawit (Dr. Machmud Thohari, Komnas SDG).
 4. Integrasi antara Ternak dan Sawit (Prof. Dr. Subandriyo, Komnas SDG).
 5. Pemanfaatan Bibit Unggul Sa-wit untuk Tumpangsari sawit dengan Palawija (Dr. Sugiono Moeljopawiro, Komnas SDG).
 6. Pemanfaatan Bioteknologi un-tuk Kelestarian SDG di Areal Kebun Kelapa Sawit (Dr. M. Herman, Komnas SDG).
 7. Pemberdayaan Masyarakat di Areal Sekitar Kebun Kelapa Sawit dalam Memanfaatkan SDG (Dr. Kuswan Hadi, Kom-da SDG Provinsi Sumatera Selatan).
 8. Pemanfaatan Teknologi Perta-nian dalam Mengembangkan SDG di Areal Kebun Kelapa Sawit (Dr. Dwi Putro Priadi, Universitas Sriwijaya).
 Dari hasil presentasi nara-sumber dan diskusi umum dapat dirumuskan sebagai berikut:
 ● Pemanfaatan lahan sawit yang ada perlu dilakukan dengan bi-jak untuk meningkatkan pro-duksi tanaman pangan;
 ● Perlu dilakukan seleksi genotip sawit dengan produktivitas tinggi yang cocok untuk tum-pangsari;
 ● Perlu dilakukan pelestarian hu-tan yang kaya akan keaneka-
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 ragaman hayati, yang merupa-kan titipan anak cucu kita bu-kan warisan nenek moyang;
 ● Pada umumnya pembukaan hutan menjadi kebun sawit akan merubah ekologi ling-kungan, karena kebun sawit memiliki temperatur yang le-bih tinggi dan kelembaban
 udara yang lebih rendah di-bandingkan hutan tropis. Kon-sentrasi CO2 malam hari di ke-bun sawit lebih rendah. Per-meabilitas lahan sawit lebih rendah dari lahan hutan. Per-bedaan ekologi ini akan me-nimbulkan seleksi alam se-hingga akan merubah spesies-spesies indigenous untuk ber-
 adaptasi dengan lingkungan ekologi yang baru. Perubahan ekologi lahan sawit ini ke-mungkinan besar akan mengu-rangi keragaman genetik spe-sies indigenous.
 Komnas SDG
 Apresiasi Pengelolaan Sumber Daya Genetik Pemanfaatan Lahan Gambut untuk Mendukung Ketahanan Pangan
 uas lahan gambut di Kali-mantan diperkirakan ber-kisar antara 7,3-9,7 juta
 hektar atau kira-kira seperempat luas lahan gambut di seluruh daerah tropika. Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah, di-bangun di atas lahan gambut. Hutan gambut merupakan eko-sistem yang sangat rentan terha-dap perubahan kondisi lingkung-an sekitarnya. Gambut memiliki fungsi hidrologi yang sangat pen-ting. Gambut mempunyai sifat mengikat air yang tinggi, men-capai 300-800 kali bobotnya mampu menyerap air hujan yang
 turun sehingga dapat berfungsi se-bagai pencegah banjir. Sebaliknya karena sifatnya yang irreversible drying (kering tidak dapat balik kembali), maka gambut yang asal-nya basah jika dikeringkan kemu-dian dibasahi lagi tidak akan kem-bali seperti semula karena tidak dapat menahan air dan hara seper-ti halnya pada tanah mineral. Pada kondisi ini gambut sangat peka erosi karena mudah terbawa dan hilang oleh aliran air permukaan. Gambut juga berfungsi sebagai cadangan karbon yang dapat me-ngurangi efek rumah kaca yang dapat menimbulkan pemanasan
 global, karena di bawah permuka-an gambut tersimpan jutaan ton c-organik dalam bentuk bahan orga-nik.
 Pemanfaatan gambut dan la-han gambut untuk pertanian dan usaha-usaha yang berkaitan de-ngan pertanian berkembang cukup pesat. Ratusan ribu hektar lahan gambut dimanfaatkan untuk per-kebunan kelapa sawit dan hutan tanaman industri. Lahan rawa menjadi kawasan andalan untuk perluasan perkebunan kelapa sa-wit di Indonesia. Namun bela-kangan ini banyak menuai protes
 L
 Pembukaan Apresiasi Pengelolaan SDG di Kalimantan Tengah, 15 September 2011.
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 dari para pemerhati dan penggiat lingkungan baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Hal ini tentu didasari oleh kekhawatiran rusaknya lahan gambut sebagai fungsi ekosistem yang kompleks. Meski memiliki fungsi strategis, alih fungsi lahan gambut masih terus berlangsung, baik untuk la-han pertanian maupun pemukim-an serta peruntukan lainnya. Ber-bagai macam bentuk alih fungsi menyebabkan terjadinya penurun-an (gradasi) fungsi strategis lahan gambut, sehingga meningkatkan luas kawasan lahan kritis. Seperti fungsi hidrologis, yang berperan penting pada sistem biosfir, yaitu sebagai sumber karbon, pengen-dali sirkulasi CO2 dan berpeng-aruh besar pada kondisi keseim-bangan karbon di atmosfir.
 Selama ini sistem pengelola-an hutan rawa gambut umumnya tidak memperhatikan sifat inheren gambut dan melupakan prinsip-prinsip kelestariannya sehingga berpotensi lahan rawa gambut akan mengalami kerusakan dan sulit untuk diperbaharui. Kerusak-an gambut seperti yang terjadi di Kalimantan dengan program Gambut Sejuta Hektar, di mana lahan gambut rusak dan dibiar-kan/ditinggalkan oleh pengelola-nya.
 Terjadinya degradasi fungsi lahan gambut, salah satunya di-sebabkan kurangnya pemahaman terhadap karakteristik gambut da-lam kondisi alami. Pengetahuan tentang keanekaragaman karak-teristik gambut dalam kondisi ma-sih alami menjadi sangat diperlu-kan, agar dapat mengelola dengan bijak (benar dan tepat), yaitu ber-manfaat secara ekonomi dengan tidak mengesampingkan fungsi lingkungan.
 Untuk menjamin kelang-sungan pembangunan ekonomi, maka perencanaan penggunaan, pengelolaan, dan penyelamatan sumber daya alam perlu dilakukan dengan lebih cermat, dengan memperhatikan hubungan ekolo-gis yang berlaku untuk mengu-rangi akibat yang merugikan ke-langsungan pembangunan secara menyeluruh.
 Apresiasi yang diselenggara-kan pada tanggal 15 September 2011 di BPTP Kalimantan Tengah bertujuan untuk (1) Me-ningkatkan kesadaran dan pema-haman para pemangku kepenting-an akan pentingnya pelestarian dan pemanfaatan SDG berkelan-jutan di lahan gambut dan sekitar-nya, (2) Mengingatkan para pe-mangku kepentingan tentang pen-tingnya pengelolaan lahan gambut yang memperhatikan kelestarian SDG tanaman dan hewan, dan (3) Meningkatkan kesadaran masya-rakat pekebun tentang pentingnya menjaga kelestarian keanekara-gaman genetik tanaman dan he-wan di lingkungannya.
 Apresiasi yang dihadiri seki-tar 96 peserta dari berbagai insti-tusi di Provinsi Kalimantan Tengah ini menyajikan beberapa materi yang disampaikan oleh narasumber seperti disajikan berikut:
 1. Pembangunan Pertanian untuk Memperkuat Ketahanan Pa-ngan (Dr. Machmud Thohari, Komnas SDG).
 2. Lahan Gambut dan Keanekara-gaman Hayatinya (Dr. Mach-mud Thohari, Komnas SDG).
 3. Pemanfaatan Lahan Gambut untuk Pertanian (Dr. Sugiono Moeljopawiro, Komnas SDG).
 4. Pemanfaatan Bioteknologi un-tuk keberlanjutan Keanekara-gaman Hayati di Lahan Gam-but (Dr. M. Herman, Komnas SDG).
 5. Peningkatan produktivitas Ikan di Lahan Gambut (Dr. Gleni Hasan Huwoyon, Kementerian Kelautan dan Perikanan).
 6. Pemberdayaan SDG Ternak di Lahan Gambut (Ir. Bambang Setiadi, MS, APU, Balitnak).
 7. Pemanfaatan Teknologi Perta-nian dalam Mengembangkan SDG di Lahan Gambut, Kom-da SDG Kalteng/BPTP Kali-mantan Tengah.
 8. Pendaftaran Varietas Tanaman dan Kerabat Liarnya untuk Optimalisasi Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Tanaman (Ir. Warsidi, Pusat PVT-PP).
 Dari hasil penyajian nara-sumber dan diskusi dirumuskan hal-hal berikut:
 1. Pertanian telah menetapkan Program Ketahanan Pangan Nasional dengan target pro-duksi tanaman pangan khusus-nya padi, pada tahun 2012 se-besar 74,1 juta ton GKG dan surplus sebanyak 10 juta ton pada tahun 2015, jagung dan kedelai dengan target PDB pa-da tahun 2010-2014 di mana sektor pertanian tumbuh men-jadi 3,62-3,75 persen per tahun;
 2. Untuk mencapai target pro-duksi tersebut diperlukan ke-tersediaan lahan pertanian baru termasuk pemanfaatan lahan-lahan marjinal seperti lahan gambut, sebagai konpensasi
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 terbatasnya lahan subur di Jawa dan Bali;
 3. Meskipun lahan gambut me-rupakan lahan marginal yang tidak subur, kita tetap harus optimis untuk memanfaatkan keanekaragaman genetik lahan gambut untuk mengembang-kan teknologi sekaligus me-manfaatkannya bagi ketahanan pangan nasional;
 4. Sebagai langkah awal untuk memanfaatkan SDG di lahan gambut diperlukan kegiatan inventarisasi tentang:
 a. Buah-buahan, palawija, sa-yuran, tanaman hias, tanam-an obat, ternak, ikan, satwa, tumbuhan hutan, mikro-organisme, dan SDG lain yang terdapat di ekosistem lahan gambut perlu diman-faatkan, baik secara in situ maupun ex situ;
 b. Makanan khas masyarakat berbasis sumber daya lokal ekosistem gambut;
 c. Jenis kerajinan masyarakat lokal yang berbahan baku sumber daya lokal ekosis-tem lahan gambut;
 5. Inventarisasi sumber daya ge-netik lahan gambut yang telah dilakukan oleh para peneliti bersama KOMDA SDG Kali-mantan Tengah perlu terus di-lengkapi dan dikembangkan untuk kemudian didiseminasi-kan kepada stakeholder untuk digunakan sebagai bahan pe-ngembangan teknologi peman-faatan sumber daya genetik la-han gambut uuntuk mendu-kung ketahanan pangan na-sional;
 6. Sumber daya genetik lahan gambut setelah diidentifikasi-kan dan telah dikembangkan pemanfaatannya melalui sen-tuhan teknologi wajib segera
 didaftarkan ke Kementerian Pertanian (Pusat PVT-PP);
 7. Lahan gambut memiliki flora dan fauna yang spesifik dan dapat memberikan nilai ekono-mi bagi masyarakat;
 8. Pemanfaatan lahan gambut un-tuk produksi tanaman pangan merupakan pertanian biaya tinggi sehingga tidak disaran-kan; dan
 Sebaiknya di areal lahan gambut tetap ditanam tanaman hutan gambut yang mempunyai nilai ekonomi tinggi seperti kayu ramin, demikian juga dibudidaya-kan flora dan fauna yang memang sudah beradaptasi dengan lahan gambut daripada membudidaya-kan SDG yang belum beradaptasi dengan lingkungan lahan gambut
 Komnas SDG
 Lokakarya Rancang Tindak Nasional Sumber Daya Genetik Tanaman untuk Pangan dan Pertanian
 umber daya genetik tanam-an untuk pangan dan perta-nian (SDGTPP) merupakan
 landasan hayati dari ketahanan pangan, yang langsung atau tidak langsung menopang kesejahteraan setiap manusia di muka bumi ini. SDGTPP mencakup keanekara-gaman bahan genetik yang terda-pat dalam varietas tradisional maupun varietas unggul yang ditanam petani serta kerabat liar tanaman budi daya dan spesies tanaman liar yang dapat diguna-kan untuk pangan, pakan, serat, pakaian, bangunan, energi, dan
 sebagainya. SDGTPP tersebut merupakan tetua yang dapat di-gunakan untuk merakit varietas unggul baru melalui kegiatan pe-muliaan tanaman atau melalui pe-manfaatan bioteknologi. SDGTPP, yang langsung digunakan oleh petani atau pemulia, merupakan simpanan adaptabilitas genetik yang dapat digunakan untuk me-nanggulangi perubahan iklim dan lingkungan yang berbahaya serta perubahan ekonomi. Erosi terha-dap SDGTPP dapat mendatangkan ancaman yang serius terhadap ke-tahanan pangan dalam jangka pan-
 jang, hal ini sering kurang diper-hatikan. Dengan demikian pelesta-rian dan pemanfaatan SDGTPP se-cara berkelanjutan sebagai perlin-dungan terhadap perubahan yang tidak diharapkan di masa depan perlu dilakukan.
 Saat ini tingkat pertambahan penduduk 3,7% per tahun, bisa diperkirakan berapa jumlah pen-duduk Indonesia 50 tahun menda-tang. Untuk itu diperlukan perba-ikan varietas yang terpercaya dan dapat meningkatkan hasil secara berkelanjutan guna mencukupi
 S
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 kebutuhan pangan penduduk yang terus bertambah. Pelestarian dan pemanfaatan SDGTPP secara ber-kelanjutan merupakan kunci per-baikan dalam menghadapi per-ubahan iklim, untuk meningkat-kan produktivitas dan keberlanjut-an pertanian, yang pada gilirannya akan mendukung pembangunan nasional, ketahanan pangan, dan pengentasan kemiskinan.
 Menyadari akan pentingnya SDGTPP, Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO) telah melaporkan hasil revisi status SDGTPP dunia, di mana di dalamnya termasuk status SDGTPP Indonesia. Laporan tersebut menggambarkan situasi terkini SDGPP pada ting-kat dunia maupun tingkat nasional, dan mengidentifikasi apa yang di-perlukan untuk menjamin pelesta-rian dan pemanfaatan berkelanjut-an SDGTPP, yang oleh karenanya meletakkan dasar untuk rancang tindak nasional. Dengan demikian status SDGTPP dan rancang tindak nasional merupakan kom-ponen dari sistem pelestarian dan pemanfaatan SDGTPP yang harus direncanakan dan disepakati oleh semua pemangku kepentingan, dengan tetap mengacu pada rancang tindak global.
 Sumber daya genetik tanam-an untuk pangan dan pertanian merupakan landasan hayati dari ketahanan pangan dan kesejahte-raan penduduk bumi. SDGTPP mencakup keanekaragaman bahan genetik yang terdapat dalam vari-etas tradisional, varietas unggul, dan kerabat liar lainnya yang da-pat digunakan untuk merakit vari-etas unggul baru melalui kegiatan pemuliaan tanaman atau melalui pemanfaatan bioteknologi.
 Erosi terhadap SDGTPP da-pat mengancam ketahanan pangan dalam jangka panjang. Dengan demikian pelestarian dan peman-faatan SDGTPP secara berkelan-jutan sangat diperlukan. Mengacu kepada status rancang tindak global, maka status SDGTPP dan rancang tindak nasional yang merupakan komponen dari sistem pelestarian dan pemanfaatan SDGTPP dikemukakan dan diba-has dalam lokakarya yang dise-lenggarakan pada tanggal 30 November 2011. Lokakarya ini dibuka oleh Kepala Puslitbang
 Tanaman Pangan mewaili Kepala Badan Litbang Pertanian selaku Ketua Komnas SDG dan dihadiri 50 peserta dari UK/UPT lingkup Badan Litbang Pertanian, Pemda Provinsi Bali dan Kalimantan Ti-mur, Perguruan Tinggi, dan Komisi Daerah (Komda) SDG. Sebelum prenyampaian materi, Ketua Komnas SDG yang diwakili oleh Puslitbang Tanaman Pangan me-launching website NISM (National Information Sharing Mechanism/ Mekanisme Nasional dalam Berba-gi Informasi) dan penyerahan SK Komda SDG Provinsi Bengkulu
 Penyerahan SK Komda SDG Provinsi Bengkulu.
 Lokakarya RTN-SDGTPP di Bogor, 30 November 2011.
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 sebagai Komda ke-20 kepada Komnas SDG.
 Dua topik yang dikemukakan dalam lokakarya ini adalah (1) Program Pelestarian In Situ dan Ex Situ dan (2) Program Pemanfaatan dan Kelembagaan dan Pembangun-an Kapasitas.
 Status Terkini SDGTPP
 Pelestarian in situ dan ex situ terhadap SDGTPP telah dilakukan melalui berbagai kegiatan inven-tarisasi, koleksi, regenerasi, dan penyimpanan. Melalui Komnas SDG telah dilakukan juga kegiat-an sosialisasi dan promosi serta memotivasi pembentukan Komda SDG (hingga saat ini sudah ter-bentuk 20 Komda SDG) dalam rangka pengelolaan SDG di daerah. Pelestarian ex situ juga telah dilakukan terhadap sejumlah aksesi SDG dalam bentuk bank gen benih, penyimpanan in vitro, bank gen lapang, kebun raya, dan arboretrum. Komoditas yang di-tangani meliputi tanaman serealia, ubi-ubian, buah-buahan, kacang-kacangan, dan tanaman perkebun-an dan industri. Namun disadari pula bahwa terdapat kendala da-lam melaksanakan pelestarian ko-leksi ex situ, antara lain adalah kurangnya dana yang dialokasi-kan untuk kegiatan tersebut dan kurangnya SDM yang mumpuni, serta kurang memadainya fasilitas dan peralatan yang diperlukan.
 Rancang Tindak Nasional SDGTPP
 A. Pelestarian in situ
 Pelestarian in situ dilaksana-kan dengan melakukan beber-apa kegiatan, yaitu:
 ● Identifikasi, inventarisasi, pendataan lokasi, dan peng-kajian adanya ancaman ter-
 hadap spesies, ekotipe, kul-tivar dan populasi tanaman pangan dan pertanian, khu-susnya yang akan diman-faatkan. Di samping itu juga mengembangkan me-todologi survai dan inven-tarisasi SDGTPP yang efek-tif, dan efisien;
 ● Memfasilitasi penyusunan strategi pelestarian in situ untuk melengkapi kebijak-an nasional yang terkait de-ngan pengelolaan SDGTPP yang berkelanjutan;
 ● Pelestarian lekat lahan, di mana salah satu kegiatan-nya mencakup pendayagu-naan SDG lokal maupun introduksi untuk mengha-dapi perubahan iklim un-tuk mencapai ketahanan pangan;
 ● Memberikan apresiasi ter-hadap masyarakat adat yang masih mempertahankan budi daya dan melestarikan SDG lokal untuk memenuhi kebutuhannya;
 ● Mengembangkan penyu-sunan peraturan perundang-undangan tentang pelestari-an in situ dan implementasi-nya di lapangan, agar pe-lestarian SDG in situ dapat berjalan sesuai dengan program kebijakan nasio-nal;
 ● Mendorong dan mendukung pelestarian varietas tanaman dan kerabat liarnya secara in situ di kawasan lindung maupun di luar kawasan tersebut; dan
 ● Menyusun program resto-rasi pada kawasan pelestari-
 an in situ yang mengalami bencana alam dapat dipulih-kan dengan memanfaatkan koleksi SDG secara ex situ.
 B. Pelestarian ex situ
 Pelestarian ex situ dilakukan untuk lebih menjamin terhadap pelestarian SDG dan untuk mempertahankan keragaman genetik SDG. Di samping itu, SDG yang dilestarikan dapat digunakan untuk tujuan per-baikan sifat tanaman yang di-kehendaki untuk memenuhi kebutuhan manusia. SDG yang dilestarikan juga dapat diguna-kan untuk menunjang program restorasi di daerah yang di-landa bencana alam, sehingga dapat menjamin kapasitas pengadaan benih varietas lokal yang sudah beradaptasi. Sementara ini koleksi SDG ex situ yang sedang berlangsung masih belum terkoordinasi de-ngan baik. Berkaitan dengan hal tersebut, hal-hal yang perlu dilakukan adalah:
 ● Membangun lembaga atau memberikan mandat kepada lembaga yang sudah ada untuk melakukan koordina-si pelestarian ex situ;
 ● Membangun mekanisme koordinasi antar lembaga dan membangun komitmen bersama dalam rangka per-baikan pelestarian ex situ;
 ● Melengkapi lembaga terse-but dengan infrastruktur yang diperlukan untuk pe-lestarian, diantaranya pe-nyelesaian segera pemba-ngunan Bank Gen untuk menjamin terselenggaranya pelestarian ex situ SDGTPP secara efektif dan efisien;
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 ● Melakukan rejuvenasi ter-hadap aksesi koleksi pe-nyimpanan jangka panjang yang sudah menurun viabi-litasnya;
 ● Melakukan karakterisasi dan evaluasi SDG tanaman secara menyeluruh terhadap koleksi yang dimiliki;
 ● Koleksi SDG dapat dike-lompokkan dalam base collection dan working collection. Regenerasi pada base collection hanya di-lakukan pada aksesi koleksi yang viabilitasnya mulai menurun. Sedangkan rege-nerasi pada working collect-ion dilakukan untuk mem-pertahankan jumlah perse-diaan benih untuk keperlu-an pemanfaatannya;
 ● Metode regenerasi yang te-pat perlu dilakukan untuk mempertahankan keragam-an genetik dari koleksi; dan
 ● Membuat kegiatan pelesta-rian ex situ yang terencana, mulai dari eksplorasi/kolek-si, karakterisasi, evaluasi, dan dokumentasi terhadap SDG baik SDG yang telah adaptif, underutilized crops, maupun kerabat liarnya.
 C. Pemanfaatan SDGTPP
 Hasil eksplorasi SDGTPP di-lakukan karakterisasi terhadap morfologi dan agronomi ke-mudian dilakukan evaluasi ter-hadap cekaman biotik dan kan-dungan nilai gizi kemudian da-ta hasil karakterisasi dan eva-luasi tersebut disimpan dalam database yang selanjutnya per-lu dilakukan sosialisasi dan promosi kepada para pengguna
 agar dapat melakukan peman-faatan terhadap SDGTPP ter-sebut. Pengguna SDGTPP ada-lah pemulia, petani, pemerin-tah/pemerintah daerah, dan industri.
 Permasalahan pada Pemanfaat-an SDGTPP di antaranya adalah:
 1. Perhatian pemerintah saat ini masih terfokus pada ko-moditas tertentu seperti padi, jagung, dan kedelai.
 2. Hingga saat ini para pemu-lia masih kurang menyebar-luaskan informasi hasil pe-nelitiannya kepada petani, hal ini dapat dimediasi me-lalui BPTP dengan Program Spesifik Lokasi.
 3. Hasil karakterisasi dan eva-luasi SDG perlu didoku-mentasikan sebagai bahan informasi bagi pengguna.
 4. Perlu UU Pengelolaan Sumber Daya Genetik (PSDG) untuk memberikan perlindungan kepada SDG Indonesia (mewaspadai ke-mungkinan terjadinya pen-curian SDG).
 5. Ketahanan pangan sangat rawan terhadap perubahan iklim dan sempitnya kera-gaman genetik.
 D. Pembangunan Kapasitas dan Kelembagaan
 1. Komnas SDG dan Komda SDG bersama-sama dengan perguruan tinggi dan Pusat-Pusat Penelitian Pertanian perlu melakukan:
 a. Pelatihan tata cara pengelolaan SDG secara ex situ
 b. Penyediaan fasilitas pe-lestarian ex situ yang memadai
 c. Melaksanakan kegiatan program peningkatan ke-sadaran publik
 d. Membangun jejaring dan sistem informasi SDGTPP
 2. Mengembangkan pasar baru untuk varietas lokal dan aneka ragam produk SDGTPP.
 3. Membangun sistem pe-mantauan dan peringatan dini terhadap kemungkin-an hilangnya SDGTPP
 4. Meningkatkan perlindung-an indikasi geografi ter-hadap produk pertanian yang spesifik lokasi untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan kese-jahteraan petani. Banyak SDG lokal yang bernilai tinggi ditanam di daerah spesifik lokasi, dengan memberikan perlindungan indikasi geografi pada pro-duk tersebut akan mem-berikan perlindungan ko-munal. Sebagai contoh ka-sus Padi Adan (Kaliman-tan Timur), Kopi Arabika Kintamani (Bali), Kopi Gayo (Nangroe Aceh Darussalam) dan Ubi Cilembu (Sumedang).
 Komnas SDG
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 PUBLIKASI BARU
 Buletin Plasma Nutfah Naskah hasil penelitian plasma nutfah yang masuk ke redaksi terus meningkat dari waktu ke waktu. Hal ini menunjukkan Buletin Plasma Nutfah mendapat perhatian yang makin besar oleh para peneliti untuk mengkomunikasikan hasil penelitiannya kepada khalayak pengguna. Untuk mengakomodasi semua itu, redaksi menambah jumlah halaman Bulettin Plasma Nutfah agar banyak naskah yang dapat diterbitkan dalam setiap nomor penerbitan.
 Vol. 16, No. 2, Th. 2010
 erbit dengan 12 naskah, Buletin Plasma Nutfah Volume 16, Nomor 2, Tahun 2010 memuat tulisan hasil penelitian dari berbagai
 aspek, antara lain ubi jalar unggu yang mengandung antosianin tinggi. semakin pekat warna ungu umbi, semakin tinggi kandungan antosianinnya. Dari pene-litian terhadap sifat turunan padi varietas IR64 dike-tahui beberapa galur haploid ganda yang tahan pe-nyakit blas. Uji ketahanan dengan tiga isolat blas di-peroleh pula galur somaklonal yang sangat tahan.
 Penelitian di DIY Yogyakarta menunjukkan perbedaan potensi genetik padi beras merah varietas lokal dengan kisaran hasil 4,75-5,55 t GKG/ha. Sementara itu, dari pengujian di Bogor terdapat tiga dari 17 aksesi plasma nutfah kedelai yang konsisten tahan terhadap penyakit virus kerdil. Pegujian di Jambe-gede, Jawa Timur, telah mengidentifikasi dua aksesi kedelai genjah, yang dapat digunakan sebagai tetua persilangan dalam menghasilkan varietas unggul kedelai genjah.
 Naskah lain yang terbit pada Buletin nomor ini adalah keragaman sifat tanaman ganyong, karakteris-
 tik varietas unggul pisang Mas Kirana, variasi gene-tik jeruk keprok SoE, virulensi Phytophthora capsici asal lada terhadap Piper spp., rantai pasokan produk gaharu, dan hasil seleksi isolat Azotobacter sp.
 Vol. 17, No. 1, Th. 2011
 Buletin Plasma Nutfah nomor ini terbit dengan 10 naskah hasil penelitian plasma nutfah dari ber-bagai aspek, masing-masing dengan topik: (1) perba-nyakan bibit stek umbi dan uji adaptasi plasma nut-fah tanaman garut, (2) keragaman karakter morfologi tanaman garut, (3) karakter galur harapan padi sawah di lahan pasang surut, (4) keragaman genetik leng-keng lokal, (5) karakter anatomi daun kultur tanaman purwoceng, (6) kekerabatan aksesi cengkeh di Kebun Percobaan Sukapura, (7) karakter 20 genotipe jarak pagar, (8) potensi nipah sebagai sumber pangan, (9) karakter fenotipe itik Alabio di Kalimantan Selatan, dan (10) seleksi bobot badan rusa Sambar di pe-nangkaran.
 Hermanto
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